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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada Pengemudi PT. Iron Bird Logistics Cilincing, dapat 

ditarik kesimpulan  bahwa : 

Persentase tingkat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pengemudi sebanyak 54%. Penerapan pada setiap elemen perencanaan yaitu 

49% elemen penyediaan sarana safety yaitu 55% elemen pelaksanaan yaitu 

62% elemen pengukuran dan evaluasi yaitu 50%. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sudah 

dapat dikategorikan (Cukup) berdasarkan kriteria penilaian presentase berada 

pada 41-60%, namun masih terdapat kekurangan pada beberapa item di 

setiap aspek sehingga perlu dilakukan pengawasan dan penggunaan standar 

operasional prosedur. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan kesimpulan tersebut perlu dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui kelemahan pada setiap elemen perusahaan pada pengemudi 

terutama elemen perencanaan K3. Pelaksanaan safety talk yang rutin 

dianjurkan untuk meningkatkan kualitas serta keselamatan kerja dalam 

hal pemahaman dan kesadaran. Dengan demikian prosentase serta 

kualitas secara keseluruhan akan turut meningkat.  

2. Menanamkan   budaya   K3   di   lingkungan   kerja   untuk   selalu 

berperilaku selamat dengan cara pendekatan langsung seperti himbauan 

untuk bekerja dengan aman dan selalu peduli mengenai keselamatan 

diri sendiri dan orang lain, serta himbauan mengenai pentingnya 

penggunaan  APD  pada  saat  melakukan     kerja.  Pendekatan  tidak 

langsung  dapat  dilakukan  dengan  cara  safety  poster  and  banner 

sehingga tercipta motivasi dari seluruh sumber daya manusia di 

perusahaan untuk selalu bekerja dengan aman sesuai prosedur. 
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